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INTISARI

Salah satu aspek budaya adalah arsitektur. Arsitektur, komponen budaya, dibuat dari ide-ide, sarana 

yang dengannya ide-ide direalisasikan, dan hasil dari perwujudan itu. Seiring dengan kemajuan dan 

adaptasi zaman, ketiga faktor ini telah berubah. Hal ini tergambar dari perwujudan rumah tinggal 

angkul-angkul di Kota Denpasar, yang telah mengalami perubahan fisik arsitektur dan fungsi yang 

biasanya dipengaruhi oleh tingkat perekonomian masyarakat, gaya hidup, dan perkembangan tren 

arsitektur angkul-angkul. Bentuk dan bahan finishing angkul-angkul merupakan pintu masuk menuju 

pekarangan rumah tinggal tradisional Bali. Tentu saja, gaya arsitektur memainkan peran penting dalam 

menentukan masuknya rumah tinggal. Perwujudan tersebut merinci status sosial ekonomi penghuni 

rumah. Penelitian ini mencoba menunjukkan dengan tepat unsur-unsur yang mempengaruhi perubahan 

bentuk bangunan tempat tinggal tradisional di Kota Denpasar. Temuan penelitian ini sangat membantu 

dalam mengkaji pengetahuan lokal dalam arsitektur tradisional Bali, khususnya dari segi fitur yang 

telah diubah dan unsur-unsur yang telah dilestarikan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif kualitatif dengan penekanan pada pengembangan bentuk dalam konteks fungsi 

dan variabel yang berdampak pada perubahan tersebut, temuan penelitian ini akan menunjukkan 

bagaimana bentuk angkul di Kota Denpasar telah berubah dari waktu ke waktu. Hasil dari penelitian 

menunjukkan perubahan yang banyak terjadi pada bagian atap hingga anak tangga pada bangunan 

angkul-angkul sehingga mempengaruhi fungsi pada angkul-angkul tersebut. Diperlukan eksplorasi dan 

konservasi agar dapat mempertahankan eksistensi angkul-angkul terhadap ancaman hilangnya salah 

satu nilai budaya di Kota Denpasar.  

Kata kunci: Arsitektur Tradisional Bali,Angkul-Angkul 
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ABSTRACT 

Architecture is one component of culture. As a cultural element, architecture is a product of ideas, the 

tools by which they are implemented, and the end outcome of their embodiment. These three elements 

have evolved along with advancement and societal adaption. The realization of angkul-angkul 

residential houses in Denpasar City serves as an illustration of this. These houses have undergone 

physical changes to their architecture and functionality, which are typically influenced by the level of 

the community's economy, way of life, and the development of angkul-angkul architectural trends. The 

entry to the yard of a traditional Balinese home has the form and finishing materials of an angkul-

angkul. Of course, the entry of a residential property is greatly influenced by the architectural style. 

The embodiment provides information about the socioeconomic standing of the home's occupants. This 

study aims to identify the factors affecting Denpasar City's traditional residential buildings' altered 

shape. The research's conclusions are very useful for assessing local knowledge in traditional Balinese 

architecture, particularly in terms of changed aspects and elements that have been kept. With a focus 

on the development of form in the context of functions and variables that impact these changes, the 

results of the study will describe how the shape of angkul-angkul in Denpasar City has changed through 

time. The study's findings indicated that the roof and steps of the angkul-angkul building underwent 

numerous alterations, which had an impact on how well it performed. In order to preserve angkul-

angkul against the prospect of losing one of Denpasar City's cultural qualities, exploration and 

conservation are required. 

Keywords: Balinese Traditional Architecture, Angkul-Angkul 
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